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PENDAHULUAN

Pengalaman pombangunan ekonomi Indencsia cukup menarik unbok
diperhatikan. Sebelum tahun 1990-an Indonesia dikalegorikan sebagai
negara yang sangatb miskin, Kondisi perekonomian Indonesia ditandai
dengan pendapatan per kapita yang kurang dari 90 LS S per tahun dan
mengalami  penurunan sebesar 06% setiap tahunnya. Fampir 2/5
penduduknye ledup di bawah garis kemiskinan. Rata-rata tingkat inflasi
per tahun dan 1260 hingpa 1965 berkisar 100% dan mencapai 630% pada
tahun 1966, Dan tak seorang pun pada saal itu percaya bahwa Indonesia
akan menjadi nepara yang perckonomiannya tumbuh denpan sangat
menakjubkan dan dikelompokkan sebapai nepara vanp mempunyai
pertumbuhan ckonomi tertingg di kawasan Asia Timur (Ralion 1999, Hill
2000 1-3),
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Kebrrhasilan pembangunan ekonomi diindikasikan oleh adanya
peningkatan pendapatan atau produksi nasional. Keberhasilan tersebut
tidak lepas dari dorongan pembangunan seklor industri.  Sekiar industri
khususnya industrt manufaktur muncul menjadi  penvumbang  nilal
tambah yang dominan dan telah tumbuh pesat melampaui  laju
pertumbuhan seklor pertamian. (Kuncoro, M udrajad, 1997: 331)

Pembangunan ekonomi Jawa Timur pada hakekatnya adalah
hagian integral dari pembangunan nasional, Peranan sektor industri pada
PORB Jawa Timur, dari tahun 19970 sampai tahun 2000 mengalami
peningkatan yang dinamis. Pada tahun 1970 peranan soktor indugtri
sebesar Rp. 51011,36 juta atau sama dengan 9,67% dar total PDRB Jawa
Hmur. Tahun 1980 sebesar Rp. 397.039,70 juta atau sebesar 16,62%, tahun
1990 sebesar Rp. 3.402.738 juta atau sebesar 20.23% dan pada tahun 2000
sebesar Rp. 15357.553,01 juta atau sebesar 27.01% darl total PDRE [awa
Timur. (BPS, 1970-2000)

Peningkatan peranan sektor industri tersebut menunjukkan
bahwa proses pembangunan yang dilakukan pemerintah untuk
melakukan industrialisasi di Indonesia dilakukan secara bertahap tanpa
meninggalkan sckior pertanian. Walaupun pada tahun 1997 terjadi krisis
ekonomi yang melanda Indonesia dan membawa dampak lerhadap
pertumbuban pendapatan nasional namun sekior industri pengelaban
tetap menjadi sektor yang memberikan sumbangan terbesar terhadap
PDRB Jawa Timur.

Bertolak belakang dengan sektor industri diates, untuk sektor
pertanian semakin menurun peranannya secara nisbi terhadap PURE Jawa
Timur walaupun sccara absolul (nominal) sektor perianian meaninghkat
lerus menerus dari tahun 1970 - 2000, Tahun 1970 peranan sektor
pertanian sebwosar Rp. 277.291,30 juta atau sehesar 429.60%, tehun 1980
sehesar Rp. 1,137.569,96 juta atau sehesar 41,00%, tahun 1990 sebesar Ip.
4476478 juta  atay sebesar 26,74% dan pada tahun 2000 sebesar Rp.
10,126,247 48 juta atau sebesar 17,22%, (BPS, 1970-2000)

Semakin besar peranan sektor industri, memberikan indikator
bahwa sekior ini mampu berperan sebagai penggerak utama {prime maver)
bagi kegiatan-kegiatan pembangunan di masa mendatang dengan
keterkaitannya terhadap sektor-seklor lainnya yaitu sckior pertanian,
seklor pertambangan, seklor pengangkulan, sektor jasa dan seltor-sektor
lainnya, Seperti dalam GBHN 1993
Pepstnngonnis iidusted ditrejikan ik memperkokol struktur ekonomt siaun!
dengrn kelerknitan yang knat dio saling mendukig miar sekfor, mennghnthar
dmyn tahae perckononnmn nasional, wemperiias iapin g kerjg dm keseinpatan
usaha  sekaligus  miendorony  berkembangnyn  kegiatan  Gerbogai - seklor
pembiaiginan iatmy.

Pembangunan industri selain yang diharapkan scbagai pengperak
utama bagi sektor-scktor ekonomi lainnya, juga diharapkan bahwa di
dalam sektor industri ilu sendiri makin terwujud kesinambungan dan

7




Peran Sckior Industei. . (Widita Kurniasari)

keserasian antara industri besar, antara industri hulu dan hilir, antara
industti besar dan kecil, antara industri pemenuhan kebutuhan dalam
negari dan industri grientasi ekspor, antara industri padat mudal dan
padat karya,

Pembangunan  industri  diharapkan dapat  meningkatkan
kesempatan kerja yang tinggi karena masalah ketenagakerjann merupakan
masalah yang sangat krusial di negara berkembang, termasuk i
Indonesia. Mengingat masalah  ketenagakerjaan  ini tidak dapal
terpisahkan dari sistem perekonomian nasional.

Pada umumnya scktor pertanian masih menjadi sekior lerbesar
yang menyerap tenaga kerja di daerah kabupaten. Pada tahun 1998 di
Jawa Timur, jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian sebesar
7689823 jiwa dan jumlahnya terus meningkat sampai pada tahun 2001
terdapat 9910917 jiwa Sedangkan untuk sektor industri, perdagangan
dan jasa yang pada umumnya merupakan lapangan kerja utama bagi
penduduk di perkolaan, merupakan sekior yang mampu menyerap tenaga
Lkerja paling banyak. Hal ini menandakan bahwa industrialisasi di Jawa
Timur belum merata ke seluruh daerah. (BIS, 2002)

Dari gambaran diatas terlihat balhwa peranan sexlor industri,

khususnya industri manufaktur, semakin penting. Namun disadari putla
bahwa berbagai kendala dan tantangan selalu ada, baik yang bersumber
dari dalam negeri maupun luar negeri, Tantangan dan kencala yanp
berasal clari dalam negeri antara lain, berkaitan dengan aspek keterbatasan
sumber daya terutama masalah ketersediaan tenaga ahli dan trampil
sarana dan prasarana ekonomi, iklim inveslasi yang terus periu
ditingkatkan, kondisi keamanan dalam negeri dan pemerataan dalam
pengembangan industri. Sementara kendala dari Tuar neger herupa makin
hebatnya persaingan global, makin protektifnya negara maju terhadap
produk-produk dari negara berkembang, maupun aspok  kelestarian
lingkungan hidup.
Pembangunan perekonomian idealnya harus memperhatikan keterpaduan
antar sektor yang ada, Pembangunan yang hanya menitikberatkan pada
salah satu sektar saja akan berdampak tidak seimbangnya poertumbuhan
sektor-sektor ekanomi yang lain.

Konsep keterpaduan program pembangunan gkonomi menjadi
semakin penting. Secara ideal, autput dari suatu program pembangunan
bisa menjadi input bagi program pembangunan yang lain  Program
sektaral yang bersifal cgo sektor semakin tidak popular karena diduga
banyak merugikan kepentingan di sektor lain.

Dalam perckonomian yang lebih luas, hubungan antar kegiatan
skonomi juga menunjukkan keterkaitan yang semakin kuat dan dinamis,
Bahkan jenis-jenis kegiatan baru bermunculan untik mengisi kekosongan
miala rantai kegiatan yang semakin panjang dan kaitmengkait. Kemajuan
di suatu sekear tidak mungkin dapat dicapai tanpa dukungan soklor-
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scktor lainnya. Berbagai hubungan antar kegiatan ekonomi selanjutnya
dapal direkam dalam sualu instrumen statistik yvang kemudian dikenal
dengan Tabel Input-Output (tabel [-0),

Salah salu cara unluk meningkatkan kemajuan perckonemizn
adalab dengan cara industrialisasi. Proses industrialisasi dapat dilakukan
dengan banyak cara antara lain denpgan mempertimbangkan efek
keterkaitan kedepan  [forwoard  linkage effect] dan efek keteckaitan ke
belakang (hockward  (fngage effect) serta ukuran variasi dengan nilai
koefisisen terendah yang menggambarkan pemerataan akibat dorongan
suatu sektor terhadap seklor-seklor dalam sistem ekanami,

METODOLOGT

Metedolog: yang digunakan dalam lulisan ini, seperti yang telah
dikemukakan diatas adalah analisis Tabel Input-Output yang merupakan
salah satu model keseimbangan umum.

Tabel [-Q pertama kali diperkenalkan oleh W. Ledntief pada tahun 1930-
an. Tabel 1-O adalah suatu tabel yang menyajikan informasi tentang
transaksi barang dan jasa yang terjadi antar seklor produksi di dalam
suatn ekonomi dengan bentuk penyajian berupa matriks.

Sumber data utama kulisan ini adalah Tabel [-O Jawa Timur tahun 2000
vang diterbitkan oleh BP5 Tabel 1-O ini merupakan Tabel IO terbaru
vang ada ketika tulisan ini dibuat. Observasi tahun peneliban adalah
tahun 2000 dimana data Input Output mewakili 5 tahunan,

Dari data tersebut kemudian ditabulasikan untuk selanjutnya diolah dan
dianalisis, baik secara kuantitatf maupun kualitatif

Penelitian ini menggunakan leknik analisis berdasarkan pembentukan

modol matematik dengan tekndk kombinasi dari himpunan yang
betandackan Yeoft 1O dant kelerkaiten yang dipunakan  untuk
menjelaskan cektar-sektor terpilih :
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X1-10 g= jenis industri vang mempunyai nilai ekspor tinggi dengan

eringkat 1-10 .
ELERE? — jenis industr yang mempunyai keterkaitan ke belakang yang

Hngpl ; . .
FIEFa = jenis industri yang mempunyal keterkaitan ke depan vang bingg!
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Vi = (ukuran variasl) indeks yang memperlihatkan scberapa besar
tingkat kemerataan pengaruh dari | terhadap seluruh sehlor ckonomi
[kaitan ke belakang].

Wiao = {ukuran variasi) indeks vang menunjukkan seberapa besar sektor-
sekior vang lain dalam seluruh sistem dapat mmpengaruhi sektor i (kaitan
ko depan).

Rlisiensi .0 = jenis industri yang mempunyal tinEkat efisiens: yang tinggl
Hj = jenis induskri yang mempunyai tingkal kemandirian yang tingpi.

Teknik tersebut diperoleh denpan mengaplikasikan data-data
dalam tabel Input Output 2000 dalam persamaan-persamaan berikut :
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Keterangan :

a. = indeks daya penyebaran sektor j dan lebih dikenal sebagai daya
penvebaran sektor j,

f: = indeks derajat kepekaan sektor i atau lebih sering disebut sebagai
derajal kepekaan saja.

V, = indeks yang memperlihatkan seberapa besar tingkat kemerakaan
pengaruh dari j' terhadap seluruh sektor ekonomi (kaitan ke
belakang).

Vi = indeks vang menunjukkan seberapa besar sektor-scktor yang lain
dalam selurul sistem dapat mmpengaruhi sekter 1 (kaitan ke
depan).
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Adapun sektor industri manufektur leediri dari 30 scktor, yaitu:
Tabel 1 Sektor Industri Manufaktur

Mo Kode
Seklar Nama Sekior (Tabel Inpul-Oulput Jawa Timur Tahun 2000) =Y
1 39 [ndustri pungu.lahan dan pengawelan daging, susu, sayur, dan buah-bualian
5 i tnclustel mimyak danlemak N
3 41 Industrl pengeilingan padi-padian
4 42 | Indusiri tepung segala jenis '
L8 43 Industri makanan dari tepung
f 44 Industri gula
7 3 . Inedustyi makanan lainnya i =
é 4é Industri makanan hewan
3l 47 fodus L minuman
10 48 Induste rakak
_I'i . 44 Industri tembakau ;
12 1] Industn tekstil dan pakaian jad|
11 51 Industei pengolaban dan penyamakan barasg deri kulil
14 52 lnduste: bambu, kayu, dan rotan
151 53 | Indusiri kertas J
16 54 Industri barang-barang, dari kertas dan karton
17 G Industri pupuk dan pestisicla
i B Indusiri obat-obatan dan jamu 3|
19 57 :nrJ_LEL-ri Limia lainnya )
2 56 Industri pengilangen minyak
2 59 Induslri barang karet dan plastik :
i ] Incdustrl haranp dan mineral bukan logam
23 &1 Industrt semen dan kapur ja
24 2 Industr logam dasar
BE 58] [dustri harang dlari .ln[:mn
b £l Industri mesin . L
a7 65 Iadustri barang-barang elektronika
25 [ Incustri alat Emunngkuluh_d&n perbaikannva kecualt kapal
29 67 Industri kapal dan perbaikannya
30 AR Inclustri barang vang tidak digolonpkan dimana-meana

Surmber : BEPS, Fabel Input-Output Jawa Timur, 2000

Nidske Koterkaiton ke Belekeng (BLER) dan ke Depan (FLEE)

Salah satu keunggulan analisis dengan mengpunakan model -0
yaitu dapat digunakan untulk mengetahui seberapa jauh tingkal hubungan
atau keterkaitan antar sektor produksi yang ada. Analisis kelerkaitar antar
sektor mencakup keterkaitan ke belakang (Backwnend  Livkages) dan
keterkaitan ke kedepan (Fomwvard Lukages). Keterkaitan ke belakang |
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menyanghut hubungan dengan  bahan mentah atau  bahan  baku,
sedanghan keterkaitan ke depan berhubungan dengan barang jadi.

Dari keterkaitan ke belakang atau biasa disebut daya penyebaran
(prser of dispertion) dan kelerkaitan ke depan (degree of sensilivity)
diturunkan pula indcks keterkaitan ke belakang dan indeks keterkaitan ke
depan. Indeks ini diperoleh dengan menjumlahkan koefisien input yang
wlah difnvers menurul baris dan kolom untuk masing-masing sektor
BLER atau dinotasikan aj dapat bernilai 1 (saku), kurang dari 1 {satu) atau
lebih dari 1 (satu) Untuk aj = 1 berarti daya penycbaran scklor | sama
dengan rata-rata daya penyebaran seluruh sektor ekonami, Apabila o =1
betarll sektor | memiliki kemampuan daya penyebaran yang lebih rendah
dibandingkan rata-rata daya penyebaran seluruh sexlor ckonomi. Apabila
uj > 1 berarti sektor j memiliki kemampuan daya penyebaran yang lebih
tinggi dibandingkan rata-rata daya penyebaran seluruh sektor ekonumi
Pemikian pula dengan FLER atau yang dinotasikan dengan i dapat
bernilal sama denpan 1 (satu), kurang dari T(satu) atau lebib dari 1 (satu)
Apabila i = 1 menunjukkan bahwa sekior i lidak mengubah aulputnya
ankzk memenuhi satu unil permintaan akhir sektor lainnya. Apalila i > 1
menunjukkan bahwa sektor | dapat menmambah outputnya lebib dar
sektor-sektor lainnya untuk memenuhi kenatkan satu unit perpuntaan
akhir seluruh sektor lainnya. Kondisi sebaliknya apabila nilai pi < 1

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa seklor yang memiliki o
tertinggi industri pangalahan dan penyamakan batang dari kulit (hode -0
51} sebesar 1,74757875, mengindikasikan dayva penyebaran sektor industri
ini diatas rata-rata daya penyebaran seluruh sektor chonomi. Milai
tersebut juga menunjukkan terjadinya kenaikan output sektor-sektar lain
sebagai | penyedia  inputnya (lermasuk  sektornya sendiri} secara
keeeluruban sabesar 1,7475875 unit dan juga terjadi kenaikan output
sebesar 1 unit pada industri pengolahan dan penyamakan barang cari
kulit. Sedangkan o terendah ada pada industn pengolahan  dan
pengawelan daging, susu, sayur dan buah-buahan (kode -0 3% sebesal
087757844, menpindikasikan bahwa industri ini  memiliki  daya
penyebaran lebih rendah dibanding rata-rala daya penyebaran selurih
caktor ekonomi. Karena apabila pada industri teradi peningkatan 1 unil
cukput, hanya akan legadi peningkatan 087757844 unil putput dari sektor-
wekior lain sebagai penyedia inputnya (lermasuk sektornya sendiri) secara
kaseluruhan.
Untuk Pi tertinggi ada pada industri pengilangan minyak (kede [-0 58)
sebesar 3,278379, berarti bila industri ini menaikkan outputnya sebesar |
unit akan menyebabkan kenaikan oulput sektor-sektor [ain (khususnya
peminta output) secars keseluruhan sebesar 3,278379 unit  lingginya
indeks menandakan derajat kepekaan yang lebih Linggr dari rata-rala
derajat kepekaan sektor-sektor dalam perekonomian.
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Industri rokok (kode 190 48) memiliki pi terendah sebesar
0,661835, menpindikasikan bila sektor ini menatkkan outpulnys scbesar 1
unit akar menyebabkan kenaikan output sckior- seklor lain (khususnya
pe*mmm S11] Epulllj,ra] secara keseluruban hanya sebesar 0661835 unik
Fabiol 2 (ndeks Keterkaitan ke ]3-:l.l.h=11--ji feng) i ke Depan ()

Industel Meanufaklure Jawa Timure

i ==
 Rangkay;  Sckior o Lbj Bangking | Sektor 5 e
ot & | hHuEsTs | 351000 I | 5 i T e
2 54 170234343 | 28459 2 57 3155728 | 5271850
3 4z L o4GEB07 | 2750040 G 63 2329042 | 3890890
4 35 1635523 | 27500 [ 0 4 51 1774922 | 2965180
|5 5 1,63093782  2.724A40 5 or 1653977 | 2763120
i 59 155929278 | 2604950 SO N SE 1307192 | 217910
7 a7 116037605 | 24389700 7| B4 | n4mamE | 2466910 |
LB ) ok | LAaBav9es | 2danien | Lk 41 431302 | 2,391280
57 | la4de4dds | 2413020 | Y | ° 53 1393041 RI2T2L
10 6 | 143504879 | 2397380 | 1D 68 1266045 | 2113580
11 Gl | TA0LIEVA | 2340770 1" 59 | 1216625 | 2082490
12 65 137380200 | 2,265230 12 B4 1179907 | 1,971150
13 47 |, 37314377 | 2293670 | 13 42 18000 18360
Rt 58 | 136432058 | 277830 | M ) 08755 | 1515830
E 500 136211143 | 2377210 15 51 0893016 | 1491870
18 &) 135216923 | 2.258950 151 " | 163 0,886 26 1480860
17 Bl 130622159 | 2,1R2170 17 44 0863607 | 1442740
£ ) U - 120429414 | 2178950 18 66 CA51749 | 1.437930
ik il 125060076 | 2089230 19 46 0,851651 1422770
m 4 120868161 | 2019230 20 &1 0642522 | 1407780
21 | ez | 117001281 | 1954620 21 15 N750598 | 1.33770
2. |y 116750451 | 1950580 12 56 pP8d63a | 1310810
23 0 |,12785028 | 1.864150 23 60 n772380 | 1290670 |
24 52 |L1270R806 | 1882910 24 3 O7i5225 | 1,244670
Z 63 | 108199637 | 1807580 5 49 0711111 | 11B7FSR)
s 48 | 098200211 | 1640580 26 | 40 0708926 1184330
27 49| (97944023 | 1.636250 27 47 0633732 | 1042240
| il 65 | 094542245 | 1,579420 28 23 0678997 | 1,124330
2 Al BS7AGRIA | 1483270 29 6r | 062302 |,106440
| an | e | ne7osR4 | 1466080 an 45 (e61835 | 1,106660
jumlah | | 39,355457 36036758
Mata-mata | e i3 18R2 : 1,01 2266
Gumeber 815 Tabel Tnput Output 2000, diolab,
3
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Roefisien Verias:

Angka keterkaitan ke depan dan ke belakang hanya akan
meninjukkan besarnya pengarub yang ditimbulkan eleh suatu seklor
lerhadap seklor-scktor vang lain. Untuk itu perlu dilengkapi dengan alut
lain vang dapat digunakan untuk melihat kemeralaan pengaruh yang
ditimbulkannya yaitu  koefisien wariasi Koelisien  variast  yang
berhubunpan dengan indeks keterkaitan ke belakang maupun se depan,
dapat dijadikan salah satu ukuran apakah suatu sektor tertentu dapal
dijacikan sektor kupnci atau lidak.

Suatu scktor akan mempunyai pengaruh keterkgitan yang relatil
merata apabila nilai koefisien variasinys relatif kecil. Demikian [
sgbaliknya, apabila nilai koefisien variasinya dari kelerkaitan antar
sektornya tinggi, maka dampak yang ditimbulkannya relalif lidah merata
atau realatil lerkonsentrasi pada sektor lerlentu saja.

Ada dua koefisien wvariasi, yaitu (a) koefisien vanasi yang
berhubungan dengan keterkaitan ke belakang (V) dan (b) koefisien variasi
yang berhubungan dengan keterkaitan ke depan (Vi)

Incustr denpan Vj tertinggl berdasarkan tabel 3 dilempati oleh
industri pengolahan dan penyamakan barang dari kulit (kode 1-01 55)
cobesar 53694682 dialas rata-rata seluruh sektor industri manufakur
(1,712523] mengindikasikan daya dorong atay memiliks pengaruh yang
kurang kual atau lebih terkonsentrasi pacla sektor tertentu saja Seddangrkar
Vi terendah ditempati oleh industrt rokeok (kode -0 48) sebesar OH0551495
yang jauh berada ch bawah rata-rata sekuruh sektor industei manutakbue
(1,712523) vang berarti bahwa scklor industri rokok memiliki daya doreng
atau pengaruh yang kuat terhaddap seklor-sekter lainnya dan mcimpinvai
keterkaitan yang relatil merata.

Untuk Vi tertinggi ada pada industri pengilangan minyak (hode 1-
€1 58) sabesar 26,5856227 jauh diotas rata-rata selurah industri mamcbaklin
(3,576205), Mengindikasikan bahwa industri ini tidah  mempunyai
keterkaitan yang merata dan masih terkonsentras: pada jenis industn
\ortontu saja. Sedangkan Vi lerendah ada pada industri tlepung segaia LT
(kode 1-0 42) sebesar 00995188 yang jauh lebih rendah dari rata-rata nilai
Vi untuk semua soktor industrr manufaktur, Ini mengindikasikan babwa
jenis industri ini memiliki daya dorong yang kuat dan relatil merata untu k
jenis industri-industri lainnya Dengan kata lain output dari jonis induste
ini banyak digunakan sehagai bahan baku bagi indusbri-industr| [ainnya.
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Tabel 3. Koefisien Veriasi
Industri Manufaktur Jawa |imur

Ranphing Sektor Wi Rangking Schior i |
i ol ! 5,A604582 1 58 205856227 |
B ool be 4,8652594 2 57 24,7253519 |

= 12 42640720 3 63 12,7336817
T Sl e 4,14629% 1 51 5,4805590
- 43 1,0081689 5 bl 43418072 |
P 59 3,3082544 B/l o 4B 2, 9010886
L . 67 24367719 7 67 26910437 |
- Dl faan 23332133 -8 55 2, RE56541
| B 57 2,3004553 g 54 2,5508454 |
4] Gifr 22193042 10 i 2, iBIRad
1 54 1.92R4012 s 47 24562928
|2 i 1,7084 |70 12 1] 218250
13 a7 1,7025133 3. a0 1,0085537
. 58 1,6330472 1 4 1,9705102
15 30 1,6240620 1B B3 1.5i519392
S 80 1,5400154 16 39 | 4624525
4 = 61 1,205338 1 i &0 1,1240037
S| L,1919712 18 56 (,092507€
E 11 2 T o 093ZIBAT
) ) 0,6049376 20 45 09312410
2] 62 | 04147888 i ] JEER 06476108 |
22 46 0,4039073 12 6 (4955879 |
| 19 02867372 pa 54 0,4E05795
24 56 | 02439640 A 46 || BA3%8657 |
| .52 0, 2405035 25 a5 04332459
26 40 023775 26 3 03616758
27 63 0.1043320 27 03 ;2443278

M | T 0052900 28 50 €.21519:0
| b 4o 0,007 2462 P 5 0,1508144 |
| 3D 45 0,0055198 20 42 0,0995184

Jirmelah 51,57 36760 107, 28824829

Raba-rnta | 171535 | _ | 3576309

= amber - BPS, Fabel Input Dutpu.it _I.m: Fimur 2000, dialals,
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Milai tambah svatu sektor diartikan sebapai suatu sumbangan
vang sebenarnya berasal dari sektor yang bemsanghkutan terhadap
pembentukan output yang bersangkutan. Di dalam tabel input output
konsep nilai tambah ini biasa disebul dengan input primer. Maksudnya
adalah bagian dari mput yang benar-benar berasal dari sektor lersebut.
Dengan demikian dapat diketahui informasi lentang peranan suatu sektor
yitny sebenarnya.

Dalam tabel input cutput komponen nilai tambah terdiri dari

upahi dan gaji; surplus usaha; dan pajak tak langsung neto (vang
merupakan sclisih antara pajak lak langsung dengan subsidi). Komponen
nilai tambah dinyatakan dalam satuan uang yang merupakan bentuk balas
jasa atas pengpunaan faktor-faklor produksi secara langsung dalam suatu
proses produlksi,
Nilai tambah sektor industri manufaktur berdasarkan kKomponennya
dapat dilihat pada Tabel 4 Berdasarkan pada kompenennyd maka porsi
yang terbesar adalah surplus usaha. Besarnya mencapal 35.60% dari total
nilai tambah industri manufakbur menurut komponennya, Sementara itu
komponen upah dan gaji menempati urutan kedua dengan porsi 34,64%,
urutan ketiga adalah pajak tak langsunpg neta dengan porsi 23.79% dan
parsi lerkecil dari nilai tambah industri manufaktur berdasarkan
komponennya dengan nilai 577% ditempab oleh penyusutan

Tabeld, Milai Tambah Industri Manufakiore [awes Tio
Menurel Komponen

Kode Komponen rilai Fersen

201 upahi dan gaji {15.653.519 !'."rL{--l i

202 G rplus uselie 16,176,453 35,407

1203 Penyusutan ;Z.EDE:.NE 17T

204 pajak tak langsung nelo. 10:751,231 2%
Juzmlah 45 188,043 10oUs. |

Eymbor - BPS, Tahel Input Cutput Jawas Tunur EEIU[}, diolah

Struktur nilai tambah industri manufaktur di Jawa lTimur digabarkan
secara lebih lengkap pada Tabel 5. Dalam tabel 5 dapat dilihat bahwa
sektor indusiri yang mempunyai nilai mmbah terbesar adalih sektor
industri rokok scbesar 17944 571 atau sebesar 30,71% darr total scluruh
nilai tambah industi manufakiur, Sedangkan piai tambah terendah
ditempati oleh industri tepung segala jenis (kode [-0 42) sebesar 10.452
atau harva (L02% dari total seluruh nilai mbah induste manufakiur,

Bila dilihat berdasarkan jenis industrinva maka jenis induslo
ringan mempunyai peranan lebih besar daripada industri berat dalam
menentukan besarnya nilai tambah di sektor indusbii manufakiur.

a6
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Kelompok industri ringan memberi sumbangan schesar 35122011 atau
cobpsar 77,72% dari total nilai tambah industr manufaktur. Sedangkan
industei berat hanya menyumbang scbesar 10,066,037 atau sebesar 22,28%

S
l Tabel 8. Strukiur Nilai Tanibah Incusiri Manufakiuc
| Rungking Sekior lenis Wil Tambaly A
| 48 [ingramn fpe” SR 9%
[I17) i 50 Ringan 2904 678 B4 T
3 52 Ringan 2,872,222 G;36%
s 53 Berat 2 7R3.GEE 6,16%
5. 3 Ringan 2240553 4.96%
& (5] Herat : 1,657 743 07 %
i 5l Rangan 1626997 JE0%
fiig ] 61 || Derat 1.559.366 3.43%
a9 43 Ringan 1.241.975 297%
] 40 Ringan e 1 qRF 431 2,62%
11 (31+) Ringan 1177022 2.6
|- il Berat DRp.228 7 Vi S
13 a2 Haral 42174 2.08%
14 44 Ringan 634632 0%
15 55 Beral | 4R1.583 1,07 %
1] 41 Hingan 476,735 el
P 610 Ringan 471832 1M %
1B 49 Ringan 486,554 104%
19 (i) Ringan 454064 1.00%
| 20 415 Ringan 433,849 1,855
21 A& Ringan 420172 D%
W e 57 Berat | 414,253 (92% |
2 df Rinpan S97.938 0, BB %
24 54 Berat 373727 a7 v
25 54 Beral 335640 0.74%
28 56 Berat 243425 0.54% |
I 77 e Berat 2421379 0,51%
 lon 28 47 Ringan | 65316 0.14%
m 58 Berat | 53,028 0,12%
el P 4l Berat 10452 2%
45.1E8.048 | 10000%

— Sumber - BPS, Tabel Input Outpul Jawa Timur, 2000, diolah.
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Dalant tabel input outpul komponen permintaan akhir lerdiri dan
kompeonen-komponen  : pengeluaran  konsumsi  rumah  tangga,
pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap, perubahan
stok dan ekspor,

Tubel 8. Permintaan Akhir Industri Manufaktur

Menurut Komponen

Kaode Komponen Milar Persen
201 Pengeluaran konsumsi rumah tanpga 46,652,143 33,30%
202 Pengeluaran konsunisi pemerintah 161559 [.A5%
a0z Pembentukan modal tetap 14392222 10.24%
304 Perubphan stock 919,632 0,68 %
30s Ekspor ke luar negert a5336.223 2317 %
307 Ekspor ke luar propinsi 41337108 29A3%

Jumlah 140481020 100,000 |

Sumber : BPS, Tahel It Cutput Jawa Timur 2000, diolal,
Permintaan akhir sektor industri manufakiur berdasarkan komponennya
dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan pada komponennya maka porsi
yang terbesar adalah pengeluaran konsumsi rumah tanggra. Besarnya
mencapal 33,38% dari total nilai tambah industri manufakiur menurut
kemponennya, Sementara itu komponen ckspor ke luar propinsi
menempati urutan kedua dengan porsi 29.43%, wrulan ketiga adalah
ekspar ke luar negeri dengan porsi 2517%, urutan keempat ditempali oleh
pembentukan modal letap denpan porsi 10.24%, urutan kelima ditempati
cleh komponen pengeluaran konsumsi pemerintah dengan porst 1.15%
dan porsi terkecil dari permintaan akhir industri manufakiur berdasarkan
kamponennya dengan nilai 0,65% ditempati oleh perubahan stock,
Berdasarkan Tabel 7 Struktur Permintaan Akhir Industri Manufaktur
maka urntan pertama ditempati oleh industri rokok (kode T-Cr 48) dengan
sumbangan sebesar 20% dari total sumbangan permintaan akhir industri
mamifakiur. Sedangkan urutan terakhir ditempati oleh industri barang-
barang dari kerlas dan kartan (kode [-O 34) dengan nilai sumbangan
sebasar 0,17% dari total permintaan akhir.

Berdasarkan jenis industrinya maka jemis industn ringan mempunyai
peranan lebth besar daripada industri berat dalam menentukan besarnya
permintaan akhir di sekter industri manufaktur, Kelompok induskri
ringan memberi sumbangan sebesar 104.900.113 atau sebesar 74.67% dari
total permintaan akhir industri manufaktur, Sedangkan industri berat
harya menynmbang sebesar 35.580.907 atau sebesar 25.33% saja,

B
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Tabel 7 Struktur Perminkaan Akhir
Irdustr Manufakior

I |
Rangking | Sektor Jeriis Final Demand G LR
[ 46 Ringan 28052990 el

2 4] [Zingan B 851682 &, 30%
3 51 Ringan 8755617 6% |
4 o5 Hingan 8653290 6,16%
(- 52 Ringan B.124 803 5, 78%
6 50 Rinpan 7926533 5.68%
e a3 Beral TR137H 2,06
8 39 Ringan 4.919.069 3,50%
9 [115] Ringan 4397152 315% )
e 45 Ringan 4357978 3,10% |
11 30 Ringan 1.329.941 308% |
12 &8 Ringan 4284222 3.05%
13 a3 - Beral 4.214.000 3,00%
. &3 Ringan 5025 848 2.15%
15 59 Berat Ignos | 214% |
16 6l Berat 2.5a0.401 211%
17 57 | Berat 2946175 2,10%
18 6 Beral 2919462 2,08%
19 o7 Berat 2.761.251 L el
|2 _ it Ringan 2,454 457 1.75% |
L il | 56 Heral 2342812 |67 % |
22 46 Ringan 2.144.238 1:53% |
] 55 Beral 2.125.215 1,51%
74 42 Berat 1.804.512 1, 28%
25 a7 Ringan 1.597.656 1,14%
I 49 kingan | 1493940 1.06%
27 5B Borat 1484673 1.06%
28 i) Ringan 1,420,635 1,01%
ag 6l Derat 953154 __D6E%
a4 24 Beral 240856 0,17 %
) 140.481.020 | 10000%

Gumber : 8PS, Tahel Inpat Output Jawa Timur 2000, dialakb,
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KESIMPULAN

Denzan mengpunakan Tabel [-O 2000, analisis yang, telah dilakukan dalam
melihat peran sector industri manufaktur terhadap perekonomian Jawa
Timur meliputi 4 hal yaihe analisis indeks kelerkaitan ke belakang dan ke
depan, koefisien variasi, nilai tambah bruto, dan permintaan akhir,

Dari analisis di dapat temuan-temuan sebagai berikut:

Industri manufaktur yang memiliki kriterin indeks  keterkaitan ke
belakang (BI.ER.) dan koeksien variasi terfinggi adalah industri
pengolahan dan penyamakan barang dari kulit (kode I-Q 51). Sedangkan
koefisien variasi indeks keterkaitan ke belakang terendah ditempati oleh
wdustri rokok (kode [-C 48).

Industri manufaktur yang memiliki kriteria indeks keterkaitan ke depan
{FLER:y) dan koefisien variasi tertinggi adalah industri pengilangan
minyak (kede -0 58) Sedangkan keocfisien variasi indeks keterkaitan
kedepan terendah ada pada industri tepung segala jenis (kode 10 42),
Industri manufakiur yang memiliki kriteria nilai tambak bruto tertinggi
adalah industri rokok (kode [-0 48) sebesar 39,71% dari total seluruh il
tambah indusiri manufaktur. Sedangkan niai tambah terendah ditempati
oleh industri tlepung segala jenis (kode -0 42) sebesar 0,02% dari tolal
seluruh nilai tambah industri manufaktur,

dustri manufaktur yang memiliki kriteria permintaan akhir lertinggi
adalah industri rokok (kode 1-O 48), dengan sumbangan sebesar 20% dati
fotal sumbangan permintaan akhir industri manufaktur, Sedangkan
urtitan terakhir ditempati oleh industri barang-barang deri kerlas dan
karton (kede 1-O 54) dengan nilai sumbangan sebesar 0,17% dari total
permintaan akhir

Karena temuan-temuan ini maka cukup beralasan jika Pemerintah
Fropinsi Jawa Timur menciptakan kebijakan-kebijakan yang merangsang
umbuhnya scktor industri manufaktur, Berkembangnya sector industri
manufakbur torsebut akan mendorong tumbuhnya industri-indusiri lain di
Jawa Timur
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